MODIFIKASI MAGNET LEVITATION MENJADI MAGNET DIPOLE UNTUK MENENTUKAN GAYA COULOMB PADA PRAKTIKUM FISIKA DASAR II by Winingsih, Puji Hariati & Saputro, Handoyo
Modifikasi Magnet Levitation.....(Puji Hariati Winingsih) 81 
MODIFIKASI MAGNET LEVITATION MENJADI MAGNET DIPOLE 
UNTUK MENENTUKAN GAYA COULOMB PADA PRAKTIKUM  
FISIKA DASAR II  
Puji Hariati Winingsih1)
Handoyo Saputro2)
Widodo Budhi3)
1)2)3)Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
1) pujihw@ustjogja.ac.id
ABSTRAK: Tujuan penelitian ini untuk rancang bangun alat modifikasi magnet 
levitation menjadi magnet dipole untuk menentukan besarnya gaya Coulomb dan 
kuat medan magnet pada praktikum Fisika Dasar II. Metode yang digunakan 
adalah eksperimen. Teknik analisis data menggunakan uji Chi-Square. Telah  
dihasilkan sebuah alat praktikum magnet dipole dengan memanfaatkan gaya 
tolak menolak antara 2 kutub magnet yang sama. Diperoleh hasil untuk magnet 
dipole dengan ring berdiameter 8 mm pada jarak r = 0,003 m besarnya gaya 
Coulomb dan kuat medan magnet terbesar   adalah 25,6 x 10-24 N dan 16 x10-5 
N/C. Dan untuk magnet dipole dengan ring berdiameter 21 mm  dan pada  r = 
0,008 m besarnya gaya Coulomb dan kuat medan magnet terbesar adalah  3,6 
x10-2 N dan 2,2 x10-4 N/C. Hal ini  membuktikan bahwa gaya Coulomb 
berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya. Semakin kecil jarak magnet dipole, 
semakin besar gaya Coulomb dan kuat medan. Interprestasi grafik berbentuk 
parabola.  
Kata Kunci: dipole, Gaya Coulomb, Medan magnet 
PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang ini 
magnet levitation bukanlah istilah 
yang asing bagi kebanyakan orang 
terutama dibidang industri dan 
transportasi. Levitasi (levitation) saat 
ini bisa dilakukan dengan 
menggunakan magnet karena magnet 
mempunyai sifat levitasi  terhadap 
gravitasi bumi. Sedangkan magnet 
levitation merupakan proses 
pengangkatan sebuah objek terhadap 
suatu acuan dengan memanfaatkan 
medan magnet (Fransiscus Bazoka, 
2012). 
Gaya magnet tolakan atau 
tarik dapat digunakan untuk 
membuat levitasi (Griffith, 1999). 
Konsep gaya magnet/ gaya Coulomb 
ditunjukan pada gambar 1. 
  Konsep Gambar 1. gaya Coulomb pada 
muatan 
Pada gambar 1, terdapat gaya 
tarik-menarik dan tolak-menolak 
dengan gaya sebesar F (Sears and 
Zemansky,1964 ). 
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Gaya Coulomb menyatakan bahwa 
kutub magnet yang sejenis akan 
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tolak-menolak, sedangkan kutub 
magnet tak sejenis akan tarik-
menarik.  
Gambar 2. Kuat Medan 
Pada gambar 2  jika titik P 
diberi muatan uji (q) dan muatan 
sumber (Q) dan arah kuat medan 
magnet (E) searah dengan arah gaya 
Coloumb (F) maka persamaan 1 akan 
menjadi persamaan 2 dan 3 (Douglas 
C. Giancoli, 2001) 
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Magnet Dipol 
Gambar 3. Momen dipol magnet 
Struktur magnet yang paling 
sederhana adalah dipol magnet, yang 
dicirikan oleh sebuah momen dipole 
magnet  . Momen magnet dapat 
dicari dengan menempatkan dipol 
magnet di dalam sebuah medan 
magnet luar B, kemudian mengukur 
momen gaya   (Gambar 3) yang 
bekerja pada dipole tersebut (D J. 
Griffith, 1999). 
Meskipun penelitian-
penelitian tentang levitation masih 
terus dilakukan dan terbukti sukses 
diterapkan pada kereta api cepat 
maglev serta pengembangan 
bantalan magnet tak berfriksi, namun 
prinsip dasar pelayangan magnet 
dengan magnet elektrik ini masih 
terus dipelajari di banyak perguruan 
tinggi di dunia (Dwi Basuki Wibowo 
dan Sindu Sutomo, 2013). Oleh sebab 
itu dilakukanlah penelitian rancang 
bangun modifikasi magnet levitation 
menjadi magnet dipole yang akan 
digunakan untuk praktikum Fisika 
Dasar II dalam menentukan besarnya 
gaya Coulomb dan medan magnet.
METODE PERCOBAAN 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah eksperimen. 
Yaitu rancang bangun alat  dengan 
memodifikasi magnet levitation 
menjadi magnet dipole yang akan 
digunakan untuk praktikum fisika 
dasar II. Teknik analisis data 
menggunakan uji Chi-square. 
Kemudian menentukan besarnya 
gaya Coulomb dan kuat medan pada 
variasi jarak pada magnet dipole 
berbentuk ring berdiameter 8 mm 
dan 21 mm. 
PEMBAHASAN 
Dihasilkan rancang bangun 
alat magnet dipole dilakukan dengan 
beberapa tahapan. 
Tahap awal 
 Merangkai alat dan bahan seperti 
pada gambar 4, gambar 5 dan 6 
kemudian mengukur besarnya jarak 
antara magnet keeping dan magnet 
ring dengan penyangga pensil.  
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Gambar 4.Rangkaian magnet 
levitation 
Tahap akhir 
Tahapan terakhir adalah 
menentukan besarnya gaya Coloumb 
dan kuat medan magnet dipole. Dan 
diperoleh hasil seperti ditunjukan 
pada tabel 1 dan 2. 
Gambar 5. Magnet dipole dengan 2 
magnet ring berdiameter 8 mm 
 
Gambar 6.  Magnet  dipole dengan 2  
magnet ring berdiameter 21 mm 
Tabel 1. Data gaya Coulomb dan kuat medan magnet dipole menggunakan ring 
berdiameter 8 mm 
No r (m) F (N) E (N/C) )(mr  NFF )(   NEE )( 
 1 0.003 25.60E-24 16.00E-05 5.00E-04 (25.60 8.53)E-24 (16.00 5.33)E-05 
 2 0.005 9.20E-24 5.80E-05 5.00E-04 (9.20 1.84)E-24 (5.80 1.15)E-05 
 3 0.007 4.70E-24 3.90E-05 5.00E-04 (4.70 0.67)E-24 (3.90 0.42)E-05 
 4 0.009 2.80E-24 1.80E-05 5.00E-04 (2.80 0.32)E-24 (1.80 0.19)E-05 
 5 0.011 1.90E-24 1.20E-05 5.00E-04 (2.90 0.17)E-24 (1.20 0.08)E-05 
Tabel 2. Data gaya Coulomb dan kuat medan magnet dipole menggunakan ring 
berdiameter  21 mm 
No r (m) F (N) E (N/C) )(mr NFF )(  NEE )( 
 1 0.008 3.60E-24 2.20E-05 5.00E-04 
(3.60 0.45)E-
24 
(2.20 0.28)E-
05 
 2 0.010 2.30E-24 1.40E-05 5.00E-04 
(2.30 0.23)E-
24 
(1.40 0.44)E-
05 
 3 0.012 1.60E-24 1.00E-05 5.00E-04 
(1.60 0.13)E-
24 
(1.00 0.08)E-
05 
 4 0.014 1.20E-24 0.70E-05 5.00E-04 
(1.20 0.08)E-
24 
(0.70 0.05)E-
05 
 5 0.016 0.90E-24 0.60E-05 5.00E-04 
(0.90 0.06)E-
24 
(0.60 0.04)E-
05 
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Pada table 1 dan 2 terlihat 
bahwa untuk magnet dipole 
menggunakan ring berdiameter 8 
mm, pada r = 0,003 m diperoleh 
besarnya gaya Coulomb dan kuat 
medan magnet terbesar yaitu  25,6 x 
10-24 N dan 16x10-5 N/C. Sedangkan 
untuk magnet dipole menggunakan 
ring berdiameter 21 mm, pada  r = 
0,008 m terlihat besarnya gaya 
Coulomb dan kuat medan magnet 
terbesar adalah  3,6x10-2 N dan 
2,2x10-4 N/C. Hal ini sesuai dengan 
teori bahwa gaya Coulomb 
berbanding terbalik dengan kuadrat 
jarak, sehingga dapat menyebabkan 
jarak dipol magnetnya semakin kecil. 
Artinya semakin  besar jarak antar 
magnet maka semakin kecil gaya 
coulomb dan kuat medan magnet di 
sekitarnya. Interprestasi grafik 
berbentuk parabola seperti 
ditunjukan pada gambar 7 dan 8. 
Gambar 7. Grafik gaya Coulomb 
terhadap jarak 
Gambar 8. Grafik kuat medan magnet 
terhadap jarak 
KESIMPULAN 
Modifikasi magnet levitation 
menjadi magnet dipole dilakukan 
dengan memanfaatkan gaya tolak-
menolak antara 2 kutub magnet yang 
sama. Semakin  besar jarak antar 
magnet maka semakin kecil gaya 
coulomb dan kuat medan magnet di 
sekitarnya. 
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